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: S Abstrak | Ehig

Wanita hamil dan menyusuisténtan mengalami_gangguan kesehatan, téfutama infeksi yang disebabkan
oleh perubahan fisiologi tubuh.dan mekanisme“respon’imun. Infeksi COVIB-19 pada-ibu hamil dan menyusui
dapat dicegah dengan vaksinasi. Program vaksinasi“covid-19 yangsdilakukan pemerintah masih” mengalami
hambatan karena banyaknya informasi salah terkait dengan vaksin itu sendiri sehingga memicu terjadinya
kecemasan pada masyarakat dan persepsi yang beragam sehingga masyarakat khususnya=ibu hamil enggan
mengikuti vaksinasi Govid-19. Tujuan penelitian ini yaits mengetahti hubungan tingkat kecemasan ibu hamil
dan ibu menyusui dgngan keikutsertaan Vaksinasi /Covid-19 di Puskesmas Sukarejo,.Betara Tanjung Jabung
Barat. Penelitian merupakan korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Populasityang digunakan /dalam
penelitian ini adalah ibu hamil sejumlah 205 dan®ibu menyu§U| sejumlah 3009. Penelitian ini melibatkan 52
sampel y:;_g diambil secara purposive sampling. Instrumen dalam penelltlan ini adalah kuesiener. Uji 'statistik
yang dlg akan yaitu uji chi square. Hasil penelitian: menunjukkan_ibu hamil dengan keeemasan kategori
ringan (81 0%). Ibu menyusui dengan kecemasan kategori ringan (71.0%). Ibu hamil sudah mengikuti vaksinasi
Covid-19 (.762%) Ibu menyusui sudah mengikuti. vaksinasi- Covid-19 yaitu 20 responden (64.5%).. Ada
hubungan tingkat kecemasan ibu hamil'dengan keikutsertaan vaksinasi Covid-19 di Puskesmas Sukarejo, Betara
Tanjung Jabung Barat (p=0.008). Ada hubungan tingkat kecemasan ibu menyusui dengan keikutsertaan
vak§|na3| Cowd 19 'di Puskesfmas Sukarejo; Betara- Tanjung:Jabung Barat (p= 0002) tbu, hamil dan ibu
menyusw dlh'arapkan rutin® memeriksakan® kesehatannya, agar ibu hamil dan ibu menyusm mengetahui
informasi mengenai kehamilan “dan kesehatannya, sehingga.ibu-hamilsdan ibu menyusui.dapat imengurangi
kecemasannya dimasa pandemi covid-19 dan bersedia mengikuti vaksinasi Covic_i-19 E.

T |

. Abstract
Pregnant and lactating womien are susceptiblesto health. preblems, especiallyi.infections caused by changes in
body physiology andimmune response mechanisms. COVID-19 infection in‘pregnant.and lactating women can
be prevented by vaccination. The Covid-194 vaccination program.- carried out: by :the government is still
experiencing obstacles due to-a lot of misinfermation related toithe vaccine itself, which triggers anxiety in the
community and various perceptions;so that people, especially pregnant.women, are reluctant to take part in the
Covid-19 vaccination. The purposerof this study was. to.determine the relationship between the level of anxiety
of pregnant women and breastfeeding mothers with:the participation of the Covid-19 vaccination at the Sukarejo
Health Center, Betara Tanjung Jabung Barat. This research is correlational with cross-sectional approach. The
population used in this study were 205 pregnant women and 309 breastfeeding mothers. This study involved 52
samples taken by purposive sampling. The instrument in this study was a questionnaire. The statistical test used
is the chi square test. The results showed that pregnant women with mild category anxiety (81.0%).
Breastfeeding mothers with mild category anxiety (71.0%). Pregnant women have followed the Covid-19
vaccination (76.2%). Breastfeeding mothers have participated in the Covid-19 vaccination, namely 20
respondents (64.5%). There is a relationship between the anxiety level of pregnant women and participation in
the Covid-19 vaccination at the Sukarejo Health Center, Betara Tanjung Jabung Barat (p=0.008). There is a
relationship between the level of anxiety of breastfeeding mothers and participation in the Covid-19 vaccination
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at the Sukarejo Health Center, Betara Tanjung Jabung Barat (p=0.002). Pregnant women and breastfeeding
mothers are expected to regularly check their health, so that pregnant women and breastfeeding mothers know
information about pregnancy and their health, so that pregnant women and breastfeeding mothers can reduce

their anxiety during the COVID-19 pandemic and are willing to take part in the Covid-19 vaccination.

Pendahuluan

Infeksi Coronavirus Disease
2019 (COVID-19)+smerebak“sejak
tahun 2019, ~World _ Health

Organization (WHO) melaporkan

virus ini pertama Kkali*ditemukan di
Wuhan (Qiao, 2020) Seluruh
belahan “di dunia Kini* melaporkan
angka kejadians penduduk =syang

positif  terinfeksi  COVID-19
termasuk 4di  Indonesia. 4 Situasi
berkembang  menjadi  darurat

Kesehatan masyarakat secara global

(Yang#et al., 2020). Terbukti dari.

216 negara
terkonfirmasi

tercatat ~ yang
positif COCID-19;

'_-sebanyak 17.660.523 dan- 'kasus

«=yang imeninggal 680:894. data. 28"
=Agustus tahun 2020 (Gugus Tugas
“Penanganan COVID-19 RI,:2020).

_ Indonesia melaporkan adanya
qué kasus positif: untuk pertama
kalinya (Maret 2020) .(Pradana .et
al., 2020). Di Indonesia tercatat
terjadis’ _# peningkatan kasus
terkonfirmasi positifsebanyak 3003
menjadi "165.887;+ yang “sembuh
mengalami peningkatan sebanyak
2325 menjadi 120.900, dan yang
meninggal mengalami peningkatan
sebanyak 105 menjadi 7:169 kasus
(Gugus Tugas Penanganan
COVID-19 RI, 2020).

Pemerintah Indonesia melalui
Keputusan  Presiden  republic
Indonesia Nomor 12 Tahun 2020
menetapkan bencana non alam

penyebaran COVID-19 sebagai
bencana  nasional  dikarenakan
bencana ini berdampak

meningkatnya jumlah korban jiwa,
ekonomi dan luasnya wilayah yang
terkena bencana ini (Kementrian
Kesehatan Republik  Indonesia,
2020). Q@leh sebab itu disejumlah
Jegara  termasuk  pemerintah
Indonesia’ melakukan, pencegahan
.dan pengendalian infeksi COVID-
19%dan yamg. menjadi perhatian
utama ‘adalah: pada kelompok
rentan yang: potensi resiko “lebih

- -besar diantaranya adalah kelompok

‘ibu _hamil dan “jbu fnifas (Qiao,
2020).
Ibu hamil tercatat salah satu

+ *kelompok rentan resiko terinfeksi
‘COVID-19 dikarenakan pada masa.

kehamilan terjadinya perubahan
fisiologi yang  mengakibatkan
penufunan kekebalan parsial (Liang
& Acharya 2020) dan dapat
‘menyebabkan dampaks=yang serius
bagi ibu hamil. Sédangkan'pada ibu
nifas“menyusuj; dapat menularkan
COVID-19,+pada. bayi, ' karena
kantak erat bay| dengan ibu ketika
menyusui merupakan risiko utama
terjadinya ‘penularan COVID-19
dari ibu ‘kebayimelalui droplet
infeksius (Kemenkes, 2020),
Kondisi pandemi COVID-19

yang .- mengharuskan  penerapan
kebijakan social distancing
mengakibatkan risiko terjadinya

respons psikologis seperti stress,
kecemasan bahkan depresi pada ibu
hamil maupun ibu nifas. Sebuah
studi melaporkan bahwa gejala
depresif dan kecemasan pada
wanita hamil setelah deklarasi
pandemi COVID-19 lebih tinggi




dibandingkan sebelum deklarasi
COVID-19, termasuk
kecenderungan ingin melukai diri
sendiri (Wu et al, 2020). Hal
tersebut  dapat  menyebabkan
kondisi bahaya selama kehamilan,
sehingga mempengaruhi kondisi ibu
dan janin (Durankus and. .Aksu,
2020). Studi-+yang™ melaporkan

kecemasan terkait COVID=19 tidak

hanya “pada ibu. hamil saja, namun
juga pada - ibu nifas
(Nanjundaswamy et al.y 2020)
Wanita hamil dan menyusui
rentan  mengalami  gangguan
kesehatan, jterutama infeksi ‘yang
dlsebabkan oleh perubahan f|3|olog|
tubuh dan mekanisme respon imun
(Nurdignto et al,
hamil . 'dengan COVID-19 terjadi
pada frimester pertarha, kedua, dan,

-" Keétiga. Pada terimester pertama

meski sejauh ini belum terbukti ibuz

~hamil" dapat menurlarkan €OVID-

19, infeksi COVID-19 pada -ibu
hamil dapat memengaruhi
grganogenesis dan _perkembangan
janin. Semakin dini ‘kasus infeksi,
semakin. ‘hesar: pula . risiko
keguguran_ (Briet et al, 2020).
Infeksi*COVID-19 pada ibu
hamil dan menyusui dapat dicegah
dengan., vaksifasi.. Sesuai dengan
surat edaran dari Surat| Edaran
KEMENKES RI namor
HK.02.02/1/2007/2024, tentang
Vaksinasi Covid-19 bagi lbu Hamil
dan Penyesuaian Skrining dalam
Pelaksanaan Vaksinasi Covid-19,
ibu hamil bisa diberikan vaksinasi
COVID-19. Pelaksanaan vaksinasi
bagi ibu hamil ini menggunakan
tiga jenis vaksin vyaitu vaksin
Covid-19 platform mRNA Pfizer
dan Moderna serta vaksin platform

2020). Wanita *

inactivated virus Sinovac, sesuai
ketersediaan.  Pemberian  dosis
pertama vaksinasi dimulai pada
trimester kedua kehamilan dan
untuk pemberian dosis kedua
dilakukan sesuai dengan interval
dari jenis vaksin (Kemenkes RI,
2021);

Pada survey awal dilakukan
wawancara singkat kepada ibu
hamll idangibu menyusui Puskesmas
Sukarejo Betara Tanjung Jabung
‘Barat berjumlah 10 orang, dari 10
orang tersebut didapati .8 orang
(80%) beltm niengetahui - dengan
baik mengenai COVID-19

- stermasuk protokel kesehatan yang

harus dilaksanakan dalam
mencegah terinfeksinya COVID-

419. Seluruh ibu hamil dan ibu nifas

.'terseBut merasa cemas se_lama era

pandemi COVID- 19 dan merasa
cemas. manjalani vaksinasi covid
dari #segi keamanan, dan efek
samping yang I ditimbulkan.
:Berdasarkan latar .~ belakang yang
telah diuraikan sersebdt)’ penulis
merasasperlu melakukan. penelitian
dengan judul*“Hubungan Tingkat
kecemasans' ibu. ‘hamil dan ibu
menyusul dengan * keikutsertaan
Vaksinasi Govid-19 di Puskesmas
Sukarejo, “Betara Tanjung Jabung
Barat”

Tujuan dari penulisan
penelitian “ini  untuk mengetahui
hubungan tingkat kecemasan ibu
hamil dan ibu menyusui dengan
keikutsertaan Vaksinasi Covid-19
di Puskesmas Sukarejo, Betara
Tanjung Jabung Barat Tahun 2021

Metode
Penelitian merupakan
korelasional dengan pendekatan
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cross-sectional.  Populasi  yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah ibu hamil sejumlah 205 dan
ibu  menyusui sejumlah  309.
Penelitian ini melibatkan 52 sampel
yang diambil secara purposive
sampling. Instrumen dalam
penelitian ini adalah kueslone.r Uji

Total 31 100.0

Berdasarkan tabel diatas,
diketahui bahwa sebagian
besar ibu menyusui dengan
kecemasan kategori ringan

yaitu 22 responden (71.0%).

3. 'Keikutsertaan Vaksinasi Covid-

statistik yang - digunakan yaltu uji 19'«Pada.. Ibu Hamil dan Ibu
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1. Profil Tempat Penelitiah i, Keikutsertaan 0. %
. “.Vaksinasi
" Covid-19, " =
ol Ll Pada.1bu;
1, Hamil
AL Belum, *°5 238
s Mengikuti |
'_: = ¥ - Vaksinasi .
M = Covid-19 §
| - A sudah R 16 §76.2]
i .—'—l-l g R 7 : T B * Mengikuti
| _:i. ngkat Kecemasan ‘bu H_amll- _ by & \ézl\(/?g]ig _
il == daI'J Ibu Menyusui ' o g Total 21_1000]
| ="3a. Tingkat Kecemasan_“lbu; ]
L} = Hemi 8 T : Berdasafkan-ahe! dla.tas
' f_" Tingkat h eYe diketahui "'bah\?:/a ‘sebagian
' ¢y Kefgmasan besar  jbu shamil Sudah
\ AW _mengikiti vaksinasi Covid-19
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" Joals ®ma 1000 b, Keikutsertaan Vaksinasi
: X T _ Covid=19.Pada Ibu Menyusui
.Berdasarkan tabeldiatas, Keikutsertaan: n %
diketahui bahwa sebagian ' Vaksinasi
besar ‘ibti=s-hamil dehgan Covid-19
kecemasan kategori—ringan. atdtdlel
. Menyusui
yaitu 17 responden (81.0%). Belum 1 355
b. Tingkat Kecemasan Ibu L '
Menyusui Meng_lkut_| 1
Tingkat n % Vak§|na5|
Kecemasan Covid-19
Ibu Sudah 2 645
Menyusui Mengikuti 0
Ringan 22 710 Vaksinasi
Sedang 9 29.0 Covid-19




5- o Rir:gan
2+ Sedang
- Total

Total 3 100.
1 0

Berdasarkan tabel diatas,
diketahui bahwa sebagian
besar ibu menyusui sudah
mengikuti vaksinasi Covid-19
yaitu 20 responden (64.5%).

4. Hubungan, - tingkat kecemasan

ibu _hamil “dan ibu ¥menyusui
dengan keikutsertaan Vaksinasi
Covid-19 i

a. Hubungan tingkat“kecemasan

ibu hamil
keikutsertaan
Covid-19

dengan
Vaksinasi

e

Tingkaﬁ
kecemasan
ibu hamil

Keikutsertaan p
Vaksinasi Covid-
19..
Belum ;-Sudah
n %%":n. % |

2 11.8 ‘15 88.2 0.008

3 75.0m N25.0 T
S 23.8™i6y M6 T 4E G

. menunjukkan _dari
- hamil

Berdasarkan tabel diatas,
17 ibu
dengan: -kecemasan

15 diantaranya
_(_88.2%) sudah . mengikuti
vaksinasi Covid-19
sedangkali dari 4<iby,_hamil
dengan Kecemasan sedang, 3
diaritaranya™ (75.0%) “belum
mengikuti-. vaksinasi= Caovid-
19. Hasil- Uji*-chi square
didapatkan nilai p = 0.008
(nilai p < 0,05), artinya ada
hubungan tingkat kecemasan

ringan;

ibu hamil dengan
keikutsertaan vaksinasi
Covid-19 di  Puskesmas
Sukarejo, Betara Tanjung

Jabung Barat

&

b. Hubungan tingkat kecemasan

ibu menyusui dengan
keikutsertaan Vaksinasi
Covid-19
Tingkat Keikutsertaan p
kecemasan Vaksinasi
ibu hamil Belum Sudah
n % n %
Ringan 4 182 18 818 0.002
I “Sedang 70,718 2 22.2
Total 11 855 20 645

g Sp—

ad

_1_.

_Bérdasarkan tabel diatas,

+. menunjukkan dari 22 ibu

menyusul. dengan: kecemasan

ringan, 48 ; .diantaranya
*(81.8%) sldah mengikuti
. vaksinasi Covid-19
sedangkan dari 9 ibu

L | .
L menyusui dengan keecemasan

-sedang, 7 diantaranya
£77.8%) belum mengikuti
rvaksinasi Covid-19. Hasil uji

* chi square didapatkan nilai p

= 0.002 (nilai p < 0,05),
artinya ada‘hubungan tingkat

kecemasan ibu .. menyusui
dengan.” .. “keikutsertaan
vaksifiasi ¢ “Covid-19 di

Puskesmas_Sukarejo, Betara
Tanjung Jabung Barat

IV *Pembahasan

1.-Fingkat Kecemasan lbu Hamil

dan Ibu Menyusui
a. Tingkat

Kecemasan  Ibu
Hamil

Hasil penelitian
menunjukkan sebagian besar

ibu hamil dengan kecemasan

kategori ringan (81.0%).
Hasil tersebut
menggambarkan bahwa,
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mayoritas ibu hamil
mengalami kecemasan. Hal
ini sesuai dengan studi yang
melaporkan bahwa ibu hamil
yang mengalami kecemasan
saat Pandemic COVID-19
mencapai 63-68 %. Data
menggambarkan-bahwa.40-%
Dokter .Obstetri Ginekologi
pernah. dihubungi soleh lebih
dari- sepuluh
Karena . kecemasan _terkait
COVID-19 (Nanjundaswamy
et al., 2020) i

Kecemasan pada .ibu
hamil;*saat masa pandemic

COVID-19 perlu menjadi
perhatian.  Sebuah = studi
melaporkan  bahwa --pada *

masa pandemi‘+COVID-19
ibu hamil yang 'mengalami,

% Skecemasan berat mencapai

57,5 %, dan=ada:-hubungan:
antara kecemasan ibu dengan
kesiapan ibu hamil trimester
3 untuk menghadapi

" persalinan di_masa “pandemi
. COVID-19 (Angesti, 2020).

Hal ‘tersebut menunjukkan
bahwa kecemasan ibu hamil,
termasuk pada masa pandemi
COVID-19 perlu penagganan

secara tepat agar tidak
merigganggu . kesiapan
menghadapi persalinan
sehingga ™ persalinan  dapat

berjalan dengan -aman_ dan
selamat.

. Tingkat  Kecemasan Ibu
Menyusui
Hasil penelitian

menunjukkan sebagian besar

ibu menyusui dengan
kecemasan kategori ringan
(71.0%). Hal ini sesuali

ibd  hamil,

dengan studi yang
melaporkan  bahwa  skor
subscale EPDS (Edinburgh
Postnatal Depression scale)
pada ibu nifas (immediate
postpartum)  menunjukkan
bahwa nilai rata-rata untuk
anhedonia, kecemasan, dan
depresi.semuanya lebih tinggi

_pada kelompok ibu nifas saat

_satu

COVYID-19 dibandingkan
dengan kelompok ibu nifas
tahun sebelumnya
(Zanardo et al., 2020).
Kecenfasan  pada’ ibu
nifas, juga “harus menjadi
perhatian. “s Sebuah ‘studi

“melaporkan®bahwa 59,5 %

ibu nifas mengalami
kecemasan terkait pandemic

 ©'COVID-19 dan kegemasan

terkait COVID-19+ tersebut

berpengaruh terhadap

#pengeluaran ASI (Tambaru,

Hilda and Theresia, 2020).
Studi lain melaporkan bahwa
kekhawatiran .ibus  nifas
tentang . “risiko .. terpapar
COVID#19, masa karantina
dan#1angkah-langkah = yang

diadopsi  selama . pandemic
COVID-19, dapat
berdampak _“buruk  pada

pemikiran dan emosi ibu baru
serta - memperburuk gejala
depresi (Zanardo et al.,
2020).

2. Keikutsertaan Vaksinasi Covid-
19 Pada Ibu Hamil dan Ibu
Menyusui

a.

Keikutsertaan Vaksinasi
Covid-19 Pada Ibu Hamil
Hasil penelitian
menunjukkan sebagian besar
ibu hamil sudah mengikuti



tvaksinasi

vaksinasi Covid-19 (76.2%)
namun masih terdapat 23.8
belum mengikuti vaksinasi
Covid-19. Keikutsertaan
mempunyai arti suatu
perilaku seseorang untuk
mengikuti saran tenaga medis
ataupun tenaga - kesehatan
sesuai dengan-ketentuan yang

diberikan. 1bu hamil yang
belum ikutserta,, dalam
vaksinasi - covid=19
disebabkan™ karefa belum

memahami./atau kurangnya
informasi® akan pentingnya
vaksinasi covid-19, selain itu
karegna alasan kesehatan,
takut akan efek samping juga

masih merupakan alasan_ibu *

hamil belum ikut-serta dalam

' Vaksinasi bertujuanI
untuk memberikan: kekebalan:
spesifik  terhadap - - suatu
penyakit tertentu  sehingga
apabila *suatu saat : terpapar

" dengan. penyakit " tersebut
- maka tidak akan-sakit: atau
hanya®, mengalami .. sakit
ringan. Vaksinasi  sebagai
'l]paya pencegahan primer
yang  &fektif “~mencegan

penyakit'yang dapat dicegah
dengan vaksinasi. | Dengan
prosedur-._ vaksinasi=' yang
benar  ‘diharapkan  akan
diperoleh  kekebalan _yang
optimal, penyuntikan yang
aman dan kejadian ikutan

pasca imunisasi(KIPI)
(Widiastuti, 2021).
Apabila cakupan

vaksinasi tinggi dan merata di
suatu daerah maka akan
terbentuk kekebalan

i
-
hl

s

g

Libu

«(64.5%).

kelompok  (herdimmunity).
Kekebalan kelompok inilah
yang menyebabkan proteksi
silang, dimana anak tetap
sehat meskipun tidak
divaksinasi  karena orang
dewasa lainnya di lingkungan
tempat tinggalnya sudah
mendapatkan vaksinasi
secara . lengkap, sehingga
anak- yang itidak divaksinasi
ini’ ' mendapatkan, manfaat
perlindungan _melalui
kekebalan kelompek . yang
ditimbulkafi . dari cakupan
imunisask. yang.-finggi tadi
(Widiastutiy, 2021):
Keikutsertaan Vaksinasi
Covid-19 Pada Ibu Menyusui
Hasil ' penelitian
menunjukkan Sebagian besar
menyusuli sudah
mengikuti vaksinasi Covid-19
Ibu menyusui
merupakan | salah satu
kelompok rentan ™ terpapar
COVID-194ibu ¢ menyusui
yang terkena “infeksi ivirus

Corona*™ _ masih boleh
memperikan®, “ASl  atau
menyusui “bayinya. ~ Meski

demikian, risiko‘bayi tertular
infeksi- virus® Corona dari
iIbunya tetap  ada jika ibu
tidak - menggunakan APD
(alat pelindung diri).
Penularan bisa terjadi ketika
ibu menyusui yang terjangkit
virus  Corona menyentuh
bayinya dengan tangan yang
belum dicuci, juga ketika ibu
menyusui batuk atau bersin di
dekat  bayinya.  Dengan
demikian pemberian vaksin
dan  penerapan  protokol
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kesehatan dan sangat penting
untuk ibu menyusui seperti:
cuci tangan memakai sabun
selama 20 detik atau hand
sanitizer, pemakaian alat
pelindung diri (masker kain),
menjaga  kondisi _ tubuh
dengan rajin_,olah’ raga -dan
istirahat .« cuklp, ~ makan
dengan gizi yang iseimbang,

dan’ mempraktikan etika

batuk-bersin (Purnama,
2020). ¥ ™
Pemberian vaksinasi

bertujuan” untuk memberikan
kekebalan spesifik terhadap
suatl  penyakit  tertentu
sehingga apabila suatu saat

terpajan  dengan penyakit

tersebut maka “-tidak - akan
sakit atau hanya 'mengalami,

== Ssakit ringan. Tentuy apabila

seseorang tidak -menjalaniz
vaksinasi maka ia tidak akan
memiliki kekebalan - spesifik
terhadap-penyakit yang dapat

" dicegah. dengan pemberian
- Vvaksinasi tersebut: Apabila

cakupan vaksinasi tinggi dan
merata di suatu daerah maka
akan [iterbentuk  kekebalan
kelompok' (herd*“immunity)
(KemenkKes, 2020)

Hasil ‘survei penetimaan
vaksin. twyang = dilakukan
Kementerian Kesehatan
bersama ITAGI (Indonesian
Technical Advisory Group on
Immunization) dengan
dukungan  UNICEF dan
WHO pada bulan September
2020 menunjukkan bahwa
sebagian besar
masyarakat(74%) sudah
mengetahui rencana

pemerintah untuk
melaksanakan vaksinasi
COVID-19. Sebanyak 65
persen bersedia  untuk
divaksinasi, sekitar 27 persen
masih  ragu, dan hanya
sebagian kecil atau sekitar
8persen yang menyatakan
menolak  dengan  alasan
_khawatir “akan keamanan,
efektivitas™, dan kehalalan
vaksin.. Mereka  yang
i, memiliki~ informasi . tentang

vaksinasi COVID-19
.. cenderung “lebih  menerima
vaksinast COVID-19

(Kemenkes;, 2020)-

~Hubungan tingkat kecemasan

Ibu hamil dant ibu menyusui
dengan keikutsertaan Vaksinasi

‘Covid-19 -
a.. Hubungan tingkat kecemasan
ibu hamil dengan
rkeikutsertaan Vaksinasi
* Covid-19 | !
Hasil = . “penelitian

menunjukkan dari 17 ibu
hamil dengan . Kkecemasan
ringan,.* 15 . diantaranya
(88.29%) 4 sudah mengikuti
vaksinasi Covid-19
sedangkan dari.-4 ibu hamil
dengan kecemasan sedang, 3
diantaranya -(75.0%) belum
mengikuti vaksinasi Covid-
19. ‘Hasil uji chi square
didapatkan nilai p = 0.008
(nilai p < 0,05), artinya ada
hubungan tingkat kecemasan
ibu hamil dengan
keikutsertaan vaksinasi
Covid-19 di  Puskesmas
Sukarejo, Betara Tanjung
Jabung Barat



!

Menurut asumsi peneliti
Pandemi  covid-19  yang
terjadi saat ini  memicu
terjadinya perubahan pada
kehidupan masyarakat dan
memaksa pemerintah untuk

menerapkan berbagai
kebijakan guna “ mengatasi
penyebaran _.~covid-19 _ di
Indonesia.  Salafi’y ‘satu

program yang digagas untuk
mengatasi- covid-19 _adalah
dengan mengupayakan
adanya kekebalan komunitas
(herd immunity)  melalui
program vaksinasi covid-19.
Namun program vaksinasi
covid-19 yang dilakukan

pemerintah masih mengalami

hambatan karena banyaknya
informasi  salah * terkait,

= Adengan vaksin: itu‘ sendiri

sehingga memicu : terjadinyas
kecemasan pada masyarakat
dan persepsi yang beragam
sehingga masyarakat

" khususnya ibu_hamil-enggan
- mengikuti -vaksinasi Covid-

19,

Penelitian yang
dilakukan oleh Astuti dkk
(2021) + tentang*-persepsi
masyarakat terhadap

penerimaan” vaksinasi covid=
19. Hasil. penelitian yang
dilakukan menyebutkan
bahwa persepsi yang- dimiliki
oleh masyarakat akan
berpengaruh terhadap
kecemasan masyarakat
dalammenghadapi

keikutsertaan dalam program
vaksinasi  covid-19  yang
dilakukan oleh pemerintah
sebagai salah satu upaya

o

untuk pembentukan
kekebalan kelompok (herd
immunity). Menurut Zulva
(2020) penyebab cemas ini
adalah informasi hoax yang
membuat masyarakat menjadi
cemas dan akhirnya terjadi
respon negatif dan dapat

berdampak pada
_psikosomatis. Selain itu, ada
hasil penelitian yang

menyebutkan “bahwa adanya

“Hes_paparan. - informasi.  terkait

Covid 19 secara, berbeda

. yang diterima oleh

. masyarakat pérhubungan

dengan kecemasan. Informasi

“yang diperoleh oleh

~ masyarakat akan

mempengaruhi tingkat

+ " 'kecemasan terkait Covid 19

(Liu, Zhang, &+ Huang,
2020).

Kecemasan yang tidak

* beralasan tentang vaksinasi

Covid 19 terutama pada ibu
hamil dibutihkan” kerjasama
berbagai pihak  ryaitu
pemerintah,, tenaga
keselatan, tokoh masyarakat,
perangkat “desa dan tokoh
agama untuk saling bersinergi
guna ‘melakukan sosialisasi
kepada masyarakat terutama
ibu .hamil mengenai vaksin
covid-19 sebagai salah satu
upaya untuk menurunkan
derajat  keparahan akibat
terpapar virus corona
(SARS-CoV-2) serta untuk
mempercepat  pembentukan
herd immunity di masyarakat

. Hubungan tingkat kecemasan

ibu menyusui dengan



{Tanjung Jabung Barat
Y Menurut asumsi- peneliti

keikutsertaan Vaksinasi
Covid-19
Hasil penelitian

menunjukkan dari 22 ibu
menyusui dengan kecemasan

ringan, 18  diantaranya
(81.8%) sudah mengikuti
vaksinasi Covid-19
sedangkan™ _.dari 9 _ibu

menyusui dengan k__e_gerﬁasan
sedang, b
(77.8%). “belum  mengikuiti
vaksinasi-Covid-29. Hasil uji
chi square_didapatkan pilaip
= 0.002¢ (nilai p < 0,05),
artinya’ ada hubungan tingkat
kecemasan ibu  menyusui
dengan keikutsertaan
vaksinasi
Puskesmas Sukarejo, Betara

penyebaran  Wirus, Corona:
atau Covid.19" secara; masif
dan sangat cepat ke seluruh
penjuru‘dunia telah - membuat

" rusaknya tatanan Kehidupan
- serta, menyebabkan berbagai

gangguan baik fisik maupun
psikglogis. Rusaknya tatanan
ekonomi, sosial, politik,
pendidikdn, , budaya;.,agama
dan kesehatan tercabik cabik
dengan munculnya “terror
kematian yang telah
mencapai*lebih=ribuan orang.
Rentetannya adalah- mucul
pula gangguan psikologis
berupa ketakutan dan
kecemasan di tengah-tengah
masyarakat terutama pada
kelompok  rentan  salah
satunya ibu menyusui dalam
situasi pandemik Covid.19.

diantaranya

Covid-19 di *

Meskipun kecemasan
secara umum lebih mudah
dialami oleh perempuan dan
kelompok yang berusia lebih
muda. Namun hal studi yang
didapatkan berbeda.
Kecemasan terkait vaksinasi
tidak berhubungan dengan
usia, “.jenis kelamin dan

_pekerjaan ‘dan hal ini sesuai

.kecemasan

dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa
responden
tentang vaksinasi Covid 19
lebih *. dihtbungkan “dengan
keamanan dan eféek samping
dari vaksin, (Moecia, et al.

"2021)
Vaksinasi ternyata
memberikan §  kecemasan

‘tersendiri bagi masyarakat.
. Kecemasan terjadi pada masa

gdirasakan

covid 19
juga saat
program  vaksinasi
masyarakat. Sumber
kekhawatiran ¢ masyarakat
terkait vaksin® . Covidi -19
adalah téntang keamanan dan

dan
ada
pada

pandemi

kemanjuran % vaksin,  efek
samping vaksin,
kesalahpahaman kebutuhan
vaksinasi, kurangnya
kepercayaan:~ pada sistem
layanan kesehatan, dan juga
Kurangnya pengetahuan

masyarakat penyakit covid 19
dapat dicegah dengan vaksin
(Halpin, 2019). Perasaan
cemas yang dialami
masyarakat dapat membuat
masyarakat menjadi ragu atau

tidak bersedia dilakukan
vaksinasi. Kecemasan
masyarakat sudah terjadi



pada masa awal pandemi
covid 19 dan berlanjut pada
saat ada program pemberian
vaksinasi pada masyarakat.
Sesuai dengan hasil penelitian
lain yang menyatakan bahwa
terdapat  korelasi _antara
penerimaan vaksinCovid-+19
dengan_ansietas’ (Bendau, et
al. 2021). :

melindungi “dan mengurangi
angka, kematian | rakyatnya
salah . satunya percepatan
program ‘vaksinasi_covid 19.
Karena lewat upaya cepat,

terukur dan tepat maka
angka kematian dapat
diminimalisir  dan  bahkan
dicegah

V. Simpulan dan Saran

Bencana P"gndemik o
Covid.19 « ‘tidak __ dapat..s
dipungkiri-telah melanda dan
menjadi _pusat  perhatian
seluruh # umat  manusia
berbagai  belahan _ dunia.
Penyebarannya yang' ‘masih
dan begitu cepat lewat
ipteraksi sesama disertai-teror . *
ribuan  jiwa *= mengalami
Ikematian  akibat “serangan,
virus corona tersebut
mengakibatkan... “kepanikan;s
ketakutan dan.  kecemasan
pada kelompok rentan salah
satunya‘._ibu menyusul.

" Berbagai upaya . pihak
- berwenang melakukan
berbagai tindak preventit
maupun kuratif ~ akibat
'§e|=angan virus mematikan
tersebut |/ sebagai--., upaya

o

Ibu hamil di Puskesmas
Sukarejo, Betara Tanjung Jabung
Barat dengan kecemasan kategori
ringan (81.0%).

Ibu menyusui di Puskesmas
Sukarejo, Betara Tanjung Jabung
Barat dengan kecemasan kategori
ringan-(71.0%).

Ibu.  hamil di Puskesmas
Sukarejo, Betara. Tanjung Jabung
‘Barat: sudah mengikuti vaksinasi
Covid=19 (76.2%). *

T lbu menyusui dis Puskesmas
Sukarejoy, Betara Tanjung -Jabung
Barat sudah méngikuti vaKsinasi

Covid-19 vyaitu “20.- responden
~ :(64.5%).
‘Ada  hubungan  tingkat
keCemasan ibu “hamil dengan
_;keikutsertaan vaksinasi Covid-19 di
JPuskésmas  Sukarejo, . Betara
Tanjung Jabung Barat (p=0.008)
Ada  hubungan  tingkat

kecemasan ibu menyusui dengan
keikltsertaan vaksinasi Covid-19'di
Puskesmas  Sukarejo, “ Betara
Tanjung Jabung Barat/(p=0.002)
Lbu= hamil "dan “iby. menyusui
diharapkan rutin ‘memeriksakan
kesehatanmya, agar. ibu hamil dan
ibu menyusui mengetahui informasi

mengenai . * . kehamilan dan
kesehatannya, sehingga ibu hamil
dan ibu menyusui dapat

mengurangi’ kecemasannya dimasa
pandemi covid-19 dan bersedia
mengikuti vaksinasi Covid-19
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